Nama saya adalah Budi Susanto, saya seorang programmer yang baru lulus dari
Universitas Hang Tuah di Surabaya di tahun 2024. Saya mengambil jurusan Teknik
informatika Bersama 78 teman saya lainnya. Selama kuliah, saya mempelajari banyak hal
mengenai pemrograman, algorithma, kompleksitas, efisiensi, kolaboratif, dan lain-lainnya
yang sangat menantang bagi saya. Hal ini karena saya baru mempunyai personal computer
saya 5 tahun yang lalu, dan waktu itu computer adalah hal yang benar-benar baru bagi
saya.

Saya lahir di Surabaya, dalam keluarga yang kondisi ekonominya kurang baik, bapak saya
adalah seorang pedagang asongan yang bekerja keras membanting tulang untuk
memenuhi kebutuhan hidup saya sebagai anak tunggalnya. Ibu saya juga pekerja paruh
waktu di salah satu usaha laundry milik tetangga. Di rumah, kami juga ditemani oleh
nenek. Saya sangat dekat dengan nenek saya, karena sebagian besar waktu menghabiskan
waktu Bersama dengan beliau, sambil menunggu kepulangan ayah dan ibu dari tempat
kerjanya masing-masing. Saya bersyukur dengan dukungan orang tua, diizinkan untuk
menyelesaikan SD Negeri 5, dilanjutkan SMP Negeri 2 Surabaya. Setelah itu menamatkan
SMAN 6 Surabaya di tahun 2020.

Kondisi sekarang, saya sedang merantau ke kota besar Jakarta untuk mencari pekerjaan,
dan mulai merajut tangga karir saya. Saya ingin bekerja di sebuah Perusahaan teknologi
(atau Perusahaan perangkat lunak) karena di topik itulah ilmu yang saya tuntut. Saya sudah
melamar ke 17 perusahaan dan sangat bersyukur bahwa dapat mengikuti proses-nya
dengan lancer. Dari jumlah tersebut, tersisa hanya 3 perusahaan yang sedang saya tunggu
surat penawarannya karena saya berhasil menyelesaikan interview sampai tahap akhirnya.

Besar harapan saya untuk dapat mendapatkan surat penawaran, karena sudah tidak sabar
ingin saya tunjukkan kepada orang tua bahwa inilah langkah pertama saya di dunia kerja,
mungkin hamper mirip dengan langkah kaki saya yang pertama ketika saya masih bayi.
Saya akan berjuang sekuat tenaga mencapai cita-cita saya, dengan dukungan moral dari
orang tua yang jauh di sana. Semoga suatu hari mereka dapat menemaniku di kota
metropolitan nan besar ini.



